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MOTTO 

 

“Perlihatkanlah senyumanmu pada dunia ini, karena itu merupakan simbol 

persahabatan dan kedamaian.” 
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ABSTRAK 

 

Fariz Pramana. 180103030178. Makna Simbolis Di Balik Ritual Maulid Nabi di 

Kecamatan Banjarmasin Tengah (Studi Fenomenologi Annemarie Schimmel), 

Pembimbing I: Dr. Irfan Noor, M. Hum, dan Pembimbing II: Dr. Muhammad Rusydi, 

M. Ag, Skripsi pada Program Studi Aqidah dan Filsafat Islam, Fakultas Ushuluddin 

dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, 2023. 

 

Kata Kunci: Maulid Nabi, Fenomenologi, Simbol 

 

 Maulid Nabi menjadi tradisi pada masyarakat Kalimantan Selatan yang terus 

berkembang hingga saat ini, baik itu di perkotaan maupun di pelosok-pelosok desa 

terpencil. Tradisi ini berisikan pembacaan syair-syair pujian atas Nabi Muhammad 

SAW yang merupakan sebuah penghormatan umat Islam pada beliau. Namun, dibalik 

perayaan ini terdapat sebagian masyarakat yang tidak mengetahui tujuan dan makna 

secara simbolis dari rangkaian aktivitas yang ada didalamnya sehingga diperlukan 

penelitian secara mendalam menggunakan teori fenomenologi Annemarie Schimmel. 

 

Penelitian ini akan berfokus pada makna simbolis di balik ritual maulid Nabi 

di kecamatan Banjarmasin Tengah berdasarkan perspektif Annemarie Schimmel. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) karena akan berfokus 

pada pandangan Annemarie Schimmel mengenai makna simbolis yang terdapat 

dalam ritual maulid Nabi di lapangan. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari 

hasil observasi dan wawancara, sedangkan data sekunder diperoleh dari berbagai 

buku atau dokumen tertulis lainnya terkait objek penelitian. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan maulid di Banjarmasin 

Tengah dirayakan layaknya acara formal pada umumnya. Maulid Nabi dilaksanakan 

sesudah sholat isya di masjid sebagai bentuk ruang dan waktu yang suci serta 

menurut perspektif Annemarie Schimmel bahwa tradisi ini tergolong sebagai 

tripartisi yang merupakan tindakan suci, yaitu Via Purgativa (pelaksanaan maulid 

dalam keadaan suci yang dibuktikan dengan perayaannya sehabis sholat fardhu), 

kemudian Via Illuminativa (dikerjakan dengan niat yang tulus berkat kecintaan kaum 

muslim pada Nabi Muhammad SAW), dan Via unitiva (Terdapatnya penyatuan 

ruhani dengan kekuatan Ilahi pada aktivitas maulid Nabi untuk menempuh 

kebahagiaan sejati). Aktivitas dan perlengkapan tersebut mengandung makna 

simbolisnya tersendiri seperti menyalakan dupa, bertawassul, membaca sya’ir maulid, 

mahallul qiyam, menggunakan kembang, menggunakan rebana sebagai alat musik 

maulid, dan menyediakan hidangan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

TandaVokal Arab Tanda Vokal 
Latin 

Keterangan 

 A Fathah َـــ َ

 I Kasrah َـــ َ

 U Dhammah َـــ َ

 Th : ط .A 16 : ا

 Zh : ظ .B 17 : ب

 ' : ع .T 18 : ت

 Gh : غ .Ts 19 : ث

 F : ف .J 20 : ج

 Q : ق  .H 21 : ح

 K : ك .Kh 22 : خ

 L : ل  .D 23 : د 

 M : م .Dz 24 : ذ 

 N : ن .R 25 : ر

 W : و  .Z 26 : ز

 H : ه  .S 27 : س 

 ` : ء .Sy 28 : ش 

 Y : ي  .Sh 29 : ص 

   Dh : ض 

 



 

x 
 

Kata sandang: Contoh: (ال ج  انَ) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (الر   يْو   al-dîwân (الد  

bukan ad-dîwân. 

Syiddah:  Misalnya,  kata  ( َرُوْرة   tidak  ditulis  adh-dharûrah  melainkan (الضه

al-dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal 
Latin 

Keterangan 

 Ai a dan i يَََــ ـَ

 Au a dan u وَََــ ـَ

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَ 

 Î i dengan topi di atas بِ 

 Û u dengan topi di atas بوُ 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (ــ َـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 
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dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal 

ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang  yang  diikuti  oleh  huruf-huruf  syamsiyah.  Misalnya,  kataََ رُوْرةَ )  (الضه
tidakَditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf 

/h/.  

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَريِْ قَة  1

 Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الِإسْلََمِيهة الجاَمِعَة   2

 Wahdah al-Wujûd وَحْدَة الوُجُوْد  3

 

6. Huruf Kapital 

Dalam sistem tulisan Arab, huruf kapital tidak dikenal. Dalam  alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku pada ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: 

al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.   

       Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 
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halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.    

       Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- 

kalimat dalam Bahasa Arab. 

 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذَهَبَ الُأسْتَاذُ 

 tsabata al-ajru ثَ بَتَ الَأجْرُ 

 al-harakah al-‘ashriyyah الحرَكََة العَصْريِهة 

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أَشْهَدُ أَنْ لَا إِلهََ إِلاه اللَّه 

الِحِ   mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلَانََ مَلِك الصه

 yu’tsirukum Allâh يُ ؤْثرِكُُمُ الله

ظاَهِر العَقْلِيهة 
َ

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الم

 ’hub al-istithlâ حُبُّ الِإسْتِطْلََع 
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